- BANTUAN DOKTER PADA TUGAS PENYIDIKAN

Letda Pol. Bambang (sebut saja demikian)
adalah Kapolsek di suatu Kecamatan X, pada
suatu siang hari menerima laporan dari salah
satu peaduduk di wilayah kerjanya, bahwa di
Desa A telah terjadi kasus bunuh diri dengan

cara gantung diri. Setelah menerima laporan -
tersebut segera Kapelsek bersama beberapa’-
anggotanya meluncur ke Tempat Kejadian -
Perkara (TKP).. Pada “TKP didapatkan korban_

seorang wanita muda dalam keadaan tergan-
tung di salah satu tiang di dalam sebuah
kamar. Setelah mencatat segala sesuatu yang
berkaitan dengan penanganan TKP, Kapolsek

memerintzhkan salah sat anggotanya Uﬂti}k:’j _ ) :
| Pengolahan TKP .adalah tindakan atau kegiat-

menghubungi Dokier Puskesmas,

Kejadian di atas merupakan cerita ﬁks:
yang barangkali bisa terjadi di suatu wilayah
Polsek. Dalam kaitan ini Penulis ingin me-
nyampaikan beberapa informasi yang ber:
kenaan dengan "Baniuan apa saja yang dapat
diberikan oleb seorang Dokter di dalam tugas

Denyidikan?”. Ada lima hal bantuan Dokter-
yang dapat diberikan di dalam kaltannya %

dengan tugas Penyidikan yaitu:

1. Penangaman korban di Tempat Ke;adaan
Perkara (TKP).

Pemeriksaan korban hidup.

Pemeriksaan korban mati,

Penggalian/pembongkaran kuburan.

Pemeriksaan dan  pengumpulan  barang

bukti,

bl

‘maksud untuk ‘mencari,
menganalisa,

yang berhubungan dengan tindak pidana
tersebut dapat diketemulkan.

Penanganan TKP adalah tindakan Penyelidik
atau Penyidik vang dilakukan di TKP yang
menyelenggarakan  kegiatan  dan tindakan

-kepolisian yang dilakukan di TKP terdiri dari:

Tindakan.pertama di Tempat kejadian perkara
dan . Pengolahan Tempat kejadian perkara.

"':T;ndakan pertama di TKP adalah tindakan

kepolisian yang harus dilakukan segera setelah
terjadinya tindak pidana untwk memberikan
pertolongan/perlindungan  kepada  korban/
masyarakat serta penutupan dan pengamanan
TKP guna persiapan penyidikan lebib lanjut.

an setelah tindakan pertama di TKP dengan
mengumptilkan,
mengevaluasi petunjuk-petun-
juk/keterangan/bukti/identitas tersangka se-
suzi dengan teori “Bukti segi #iga” guna
memberi arah terhadap penyidikan lebih
lanjut. ;

Sebaga:mana dasar pemikiran dari teori
bukti segi tiga, pada TKP sering kali ditemu-
kan Korban. Dalam kaitan ini maka Dokter
yang dimintakas bantuannya di dalam pena-
nganan korban di TKP adalah menentukan
apakah korban masih hidup atau sudah
meninggal. ‘Bila di TKP ditemukan korban
yang masih hidup maka dengan segera Dokter
akan memberikan pertolongan pertama gawat
dagurat (PPGDY. gung menyelamatkan. avaws

I, Penanganan korban di TKP

Tempat kejadian perkara adalah tempat
dimana suatu tindak pidana dilakukan atau
akibat yang ditimbulkannya, atau tempat-
tempat lain dimana barang bukti atau korban
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korban, karena nantinya dapat diharapkan
korban sebagai saksi hidup di dalam kasus
tindak pidana tersebut. Bila di TKP ditemukan
korban yang sudah meninggal maka Dokter
akan memberikan keterangan mengenai per-
kirman saat kematian korban, vang nantinya
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"dapat d:pergunakzm sebagai petunjuk yang
erka:tan dengan ketemngan sak51 atau ke{e—
' mngan-te angka ' :

. 2. eri.i\saan korbzm hidup
© Dal am kaitan dengan pemenksaan korban
baik, korban masih hidup atau korban sudah
. ...memnggai maka Dokter akan . memberikan
- keterangan csecara tertulis yang . tertuang , di

- dalam Visum. Et Repertum. Visum et Repertum
: ;adalah __keterangan tertulis yang dibuat oleh
“:Dolter. ‘atas - permintaan - tertulis - dari . pihak .

.yang__b_e;wenang mengenai apa yaag dilihat
.dan ; ditemukan pada barang bukti baik
manusia hidap atau mati untuk kepentingan
peradilan.

Kotban hidup dalam kasus tindak pidana
terdiri dari korban kasus penganiayaan dan
korban kasus kejahatan susila, Pada korban
kasus penganiayaan maka Dokter akan mem-
berkan keterangannya berupa penentuan
Euwalifikasi litka, sedang pada kotban kasus

kejohatan susila  Dokter akan memberikan

heterangan tentang kebenaran dari  kasus
tersebut dan membantu di dalam menentukan
siaps pelaku tindak kejahatan tersebut melaiui
pemeriksaan  analisa sperma, rambut atau
bagian tubuh yang lain dari pelaku yang
tertinggal pada tubuh korban.

3, Pemeriksaan korban mati

Seperti pada pemeriksaan korban hidup,
Dokier gkan ‘memberikan keterangannya me-
ngenai sebab kematian korban dan kadang-
kadang cara kematian melalui pemeriksaan
bedah jenazah (Otopsi). Cara kematian terdir
dari kematian wajar seperti karena sakit atau
proses ketuaan dan kematian tidak wajar yaitu
pembunuhan, bunuh diri dan kecelakaan.

Sebab kematian hanya dapat ditentukan
dengan cara bedah jenazah, tanpa pemeriksa-
an ini maka tidak mungkin sebab kematian
korban. dapat  ditenmkan, . jadi. pada, korban

4. Penggalian/pembongkaran kuburan

Barangkali pernab  terjadi suatu  kasus
tindak pidana yang baru terungkap beberapa
waktu setelzh kejadian tindak pidana tersebut -
berlangsung, sedangkan korban sudah dima-
kamkan. Hal ini terjadi atas dasar laporan/
pengaduan masyarakat agar Polisi dapat me-
lakukan penyidikan atas kemalian orang yang
telah “dikubur tadi, karena diduga kematian

‘tetsebut tidak wajar dan menimbulkan kecuri-

gaan, 'Kadang kadang’ koiban 's&atu pembu-

nuhan atau  tindak kejahatan ‘fain dimana
korban ditanam/dikubur di suaty Eempat atdu

suatuy kematian yang waktu ity dianggap/
dibuat sebagai kematian wajar sehingga waktu
ity tidak dimintakan  Visum et Repertum
lernyata beberapa waktu kemud[an diketahui
bahwa kematian itu sifatnya udak wa]ar Pada
konteks kasus demikian, “hal ‘mana ‘masih
dibutuhkan suatu keterangan “yang ingin di-
dapatkan dari pemeriksaan tubuh korban,
maka Penyidik mengajukan permintaan secara
Lertul:s pada Dokter untuk melakukan peng-
galian kubur.

Penggailanfpembonﬂkaran kuburan ka-
dang-kadang diperlukan untuk tujuan tertentu
sesuai dengan kepentingannya, ada dua
wjuan/kepentingan  di  dalam  penggalian/
pembongkaran kuburan ini yaitu: untuk ke-
pentingan peradilan dan untuk kepentingan
Pemerintah/Penguasa.

Pada penggalian/pembongkaran kubur untuk
wijuan kepentingan peradilan maka ada be-
berapa pedoman yang harus diperhatikan
yaitu bila mayat tersebut baru dikuburkan
maka penggpalian/pembongkaran  kuburan
harus segera dilakukan dan 1idak boleh
ditunda-tunda, tetapi bila mayat tersebut sudah
berbulan-bulan telah dikuburkan maka penun-
daan beberapa hari masih bisa dilakukan,
yang penting segala persiapan harus rapi dan
lengkap. Persiapan penggalian/pembongkaran
kuburan meliputi persiapan adminisirasi dan

mati yang sangat kuat diduga karena mati
vang tidak wajar maka Penyidik diharapkan
uniuk mengajukan permintaan tertulis kepada
Dokter untuk melakukan pemeriksaan bedah
jenazah (sesuai dengan pasal 133 dan pasal
134 KUHAP).

BeTalatan $erta perlengrapan Taim.

Di sini selain didapatkan keterangan ten-
tang sebab kematian korban, juga pada kasus
kematian yang diduga karenz racun pemerik-
saan conloh tanah kuburan sangat men-
dukung.
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5. Pemenksaan dan pengumpulzm barang | .

i)ukti

' Kelemahan yang selama ini, ds[emukan di

lapangan yang - berkaitan . dengan . TPTKP -

adalah kelalaian: atau ketidaktahuan di dalam
cara. pengumpulan barang bukt, sehmgga

_kasus tmdak__:: pidana . tersebut.. sutit untuk -
: l_mrangnya barang bukii: yang |
"'dxkumpulka_ Barangkali ‘sangat. dnmungkm~3
kan bahwa dengan satu lembar. rambut atau |
_ farah/sperma yang tertmgga[ di ’IKP ;
:dapat medgungkap pelaku tindak pidana -

terschut. . Berkenaan, dengan pemenksaan dan
pengumpuian barang bukti yang. berasal “dari
manusia. Penyidik bxsa meminta bantuan
Dokter,. sebagax contoh. bila dltemukan setetes
.dazah pada TKP yang : sudah mengermg maka
__dazah Eersebut dikerok yang selanjutoya di-
masukkan da[am ampt op, sedang bila ditemu-
Lan darah yang masih basah maka pengambzi-
an, dilakukan dcngan cara menyerapkannya
_ pada kain katun '

I Pada pemenksaan barang bukt: vang
berasal dari tubuh manusia Dok[er akan
melakukan identifikasi di dalam iab-oratormm

|

akan ds[entukan apakah rambut tersebut
adalah rambut manusia, bagaimana goiongan
darahnya, bagaimana bentuk/morfologinya
dan seterusnya  yang Kkemudian dikonfir-
masikan dengan contoh rambut yang dxambﬁ

‘dari tersangka

‘Kiranya “demikian banyak  hal-hal” yang
dapat 'dimintakan ‘bantiian *kepada ' Dokter

‘dalam kaitannya dengan pemersksaan {ubuh
‘manuisid’ serta - bagian-bagiannya ‘untuk ‘mem-

buat terang suatu kasus tindak ‘pidana; ‘untuk
ini -sudah seyogyanya menjaga-hubtngan:baik
secara lintas ™ seltoral - khususnya - dengan
instansi kesehatan/Dokter terap dipenabankan
dan selalu ditinglkatkan, sram

Penulis naskah

“Lettu Pol. Dr. SETYO PURWANTO
(Alumni SEPA POLSUK V 1987/1988)
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